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Hikmah dari
Ibadah Qurban
dan Haji




Hikmah dari Ibadah Qurban dan Haji

Oleh: Muhammad Abduh Tuasikal
Khutbah Iduladha 10 Dzulhijjah 1443 H
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Ma’asyiral muslimin hafizhakumullab ...




Pertama, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah.
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“Sesunggu/mya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah
ialah orang yang paling takwa di antara kamu.” (QS. Al-Hujurat: 13)

Ibnu Katsir rahimahbullah berkata, “Sesungguhnya kalian bisa mulia
dengan takwa dan bukan dilihat dari kemulian leluhur kalian.”

(Zafsir AlI-Qur'an Al-Azhim, 6:723)

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi mulia, suri
tauladan kita, Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam, keluarga
dan para sahabatnya.
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Hadirin rahimakumullah,

Ibadah qurban adalah ibadah yang dilakukan dalam rangka zagarrub
kepada Allah dengan menyembelih unta, sapi, atau kambing pada
hari Iduladha dan tiga hari tasyrik.

Ibadah qurban adalah ibadah yang berawal dari sejarah ketika Nabi
Ibrahim ‘alaihis salam mendapatkan perintah untuk mengorbankan
putranya, Ismail, dengan cara disembelih. Berbekal keimanan yang
tinggi, Nabi Ibrahim pun melaksanakan perintah yang disampaikan




Allah melalui sebuah mimpi. Namun, sebelum Nabi Ibrahim
menyembelih Ismail, malaikat membawa seekor domba dari surga
sebagai ganti untuk disembelih. Peristiwa ini diabadikan dalam

Al-Qur’an surah Ash-Shaffaat:
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Artinya: “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku
melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah
apa pendapatmu!” Ia menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku termasuk
orang-orang yang sabar.” (QS. Ash-Shaaffaat: 102)

Apa hikmah yang ditarik dari ibadah qurban?
1. Qurban adalah bentuk zagarrub (pendekatan) diri kepada Allah.

2. Qurban dilakukan dalam rangka bersyukur kepada Allah atas
nikmat Aayat (kehidupan) yang diberikan.

3. Qurban itu bentuk berbagi dengan keluarga, teman, dan orang
miskin.




4. Qurban itu untuk menguatkan persaudaraan dalam masyarakat
muslim dan tolong menolong dengan sesama.

5. Qurban itu bisa menghapus dosa dan mendapatkan ganjaran
yang besar.

Karena qurban adalah ibadah (zagarrué kepada Allah), hendaklah

memenuhi aturan-aturan yang sudah diajarkan dalam syariat Islam.

Pertama: Hewan yang diqurbankan adalah unta, sapi, atau kambing
yang telah memenuhi kriteria umur. Untuk umur minimal qurban,
unta adalah lima tahun, sapi adalah dua tahun, kambing adalah satu
tahun (atau dua tahun menurut madzhab Syafii).

Kedua: Hewan qurban harus terhindar dari cacat yang mengurangi
daging atau sesuatu yang dimakan seperti buta sebelah, sakit,
pincang, sangat kurus, terpotong telinga, hingga telinga tidak ada
sama sekali. Tak masalah bila tanduk hewan qurban tidak ada,
terpotong, atau retak. Namun, sebaik-baik qurban adalah yang
sempurna yaitu yang berwarna putih, bertanduk, dan jantan seperti
hewan yang dijadikan oleh Nabi shallallahu alaihi wa sallam untuk
qurban.

Ketiga: Menyembelih qurban pada waktu yang telah ditetapkan
yaitu setelah shalat Iduladha dan dua khutbah hingga sebelum
tenggelam matahari pada 13 Dzulhijjah (hari tasyrik terakhir).
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Keempat: Harus memenuhi empat rukun penyembelihan:

1. Dzaabih, orang yang menyembelih: Islam atau ahli kitab.
2. Madzbuub, yang disembelih: hidup dan halal dimakan.

3. Aalah, alat penyembelihan: merupakan alat pemotong, bisa terbuat
dari kaca atau kayu, bukan tulang, gigi, atau kuku.

4. Dzabh, yaitu aktivitas yang menghalalkan hewan yang disembelih,
yaitu menyembelih pada Aa/g (leher atas), di mana syarat
minimalnya adalah terpotongnya dua saluran, yaitu saluran nafas
(hulguum) dan saluran makan (marit’).

Kelima: Berbuat baik kepada hewan ketika menyembelih seperti
menyembelih dengan pisau yang sangat tajam sehingga cepat
disembelih, tidak mengasah pisau di hadapan hewan qurban, dan
tidak menyembelih hewan di hadapan kawan-kawannya yang belum

disembelih.

Keenam: Hewan yang akan disembelih dibaringkan ke sisi kiri, lalu
dihadapkan ke arah kiblat, lalu si penyembelih menginjak bagian
leher hewan sambil bagian kepala dipegang, lalu si penyembelih
dianjurkan pula menghadap kiblat.

Ketujuh: Membaca bismillah dan takbir, paling minimal adalah
dengan bacaan BISMILLAH WALLAHU AKBAR.

Kedelapan: Berdoa kepada Allah agar amalan qurban dari shahibul
qurban diterima dengan bacaan: ALLOHUMMA HADZIHI

MINKA WA ILAIKA FATAQOBBAL MINNII ATAU MIN
(disebutkan nama) (artinya: Ya Allah, ini adalah dari-Mu, untuk-

Mu, terimalah qurban dariku atau dari ...).
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Kesembilan: Hasil qurban disunnahkan dicicipi oleh shahibul
qurban, lalu sisanya bisa sebagai sedekah kepada fakir miskin dalam
bentuk daging mentah yang masih segar, dan sisanya dibagi sebagai
hadiah untuk kerabat, tetangga, dan teman.

Kesepuluh: Hasil qurban tidak boleh dijual termasuk kulitnya.
‘Tukang jagal hendaklah diberi upah yang layak, tetapi tidak boleh
upah jagal hanya murni diambil dari hasil qurban.
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Ma’asyiral Muslimin wal Muslimat rahimakumullab,

Ibadah selanjutnya yang identik dengan hari raya Iduladha adalah
ibadah haji ke Tanah Suci. Ibadah haji merupakan kewajiban bagi
kita umat Islam yang memiliki kemampuan. Hal ini ditegaskan

oleh Allah dalam firman-Nya dalam surat Ali Imran ayat 97,
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Artinya: “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allabh,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullab.

Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah
Mabha Kaya dari semesta alam.” (QS. Ali Imran: 97)




Ibadah haji adalah ibadah dengan fisik dan harta. Adapaun ibadah
shalat dan puasa adalah ibadah dengan fisik kita. Sedangkan, zakat
adalah ibadah dengan harta kita.

Karena ibadah haji melibatkan harta dan fisik, maka tentu yang
diwajibkan adalah orang-orang yang mampu saja. Mereka yang
sudah wajib untuk berhaji adalah: beragama Islam, baligh, berakal,

merdeka, dan memiliki kemampuan. Kemampuan yang dimaksud

adalah:

1. memiliki bekal dan kendaraan (di mana hartanya bisa
memenuhi utangnya dan beban nafkah keluarga saat pergi

hingga kembali dari berhaji),
2.aman di perjalanan,
3. mampu untuk melakukan perjalanan.

Dalam ibadah haji para jamaah melakukan rangkaian ibadah sebagai

upaya membersihkan diri dari dosa seraya mengharapkan ampunan,

rahmat, dan ridha Allah. Dalam hadits disebutkan,
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“Siapa yang berbaji karena Allah lalu tidak berkata-kata kotor dan tidak
berbuat kefasikan maka dia pulang ke negerinya sebagaimana ketika

dilabirkan oleh ibunya.” (HR. Bukhari, no. 1521).




Orang yang berhaji juga melatih kesabaran dengan kedisiplinan
rangkaian ibadah sekaligus melupakan urusan dunia yang sering
membuat hati manusia lalai mengingat Allah.

Dengan hanya mengenakan kain ihram berwarna putih, para jamaah
haji diingatkan dengan kain kafan ciri khas dari kematian yang
pasti akan datang kepada setiap yang bernyawa. Kita berasal dari
Allah dan hanya kepada-Nyalah kita akan kembali. Kita pasti akan
berpisah dengan semua yang kita cintai dan berpisah dengan yang
mencintai kita. Semua akan kembali kepada Sang pemilik yang

hakiki, Allah.

Dalam ibadah haji, jamaah juga melakukan ibadah lainnya seperti
‘Thawaf mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh kali dan melakukan
lari kecil dari bukit Shafa ke bukit Marwah yang dinamakan
dengan Sai. Dalam ibadah ini para jamaah berdoa untuk senantiasa
mendapatkan pertolongan Allah dan perlindungan dari dosa yang
timbul dari hawa nafsu dan godaan Setan. Ibadah thawat dan sai
memiliki makna yang mendalam agar kita senantiasa berusaha tanpa
henti dan berhijrah melalui bentuk aktivitas berlari untuk meraih
kemuliaan dengan berserah diri kepada Allah. Dengan senantiasa
membersihkan hati dari sifat yang tercela, kita harus menanamkan
tekad untuk mencapai puncak kesucian.
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Maasyiral Muslimin wal Muslimat rabimakumullab,
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Allah 77’ala telah menjanjikan Surga-Nya kepada umat Islam yang
melaksanakan haji dengan niat tulus karena Allah dan dapat meraih
predikat mabrur.
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“Dan haji mabrur tidak ada balasan yang pantas baginya selain surga.”
(HR. Bukhari, no. 1773 dan Muslim, no. 1349). Haji mabrur adalah
haji yang diikuti kebaikan setelah berhaji.

Karena besarnya pahala haji dan banyak memori yang terkenang di
sana, banyak yang rindu kembali ke sana, minimal dengan berumrah.

Allah 7%’ala berfirman,
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”Jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepadanya.” (QS. Ibrahim:
37)

Syaikh As-Sadi rahimahullah menjelaskan, ”Setiap kali seorang
hamba pergi bolak-balik ke Kabah, maka semakin bertambah

2

kerinduannya, semakin besar kecintaannya dan kerinduannya.
(Tafsir As-Sadi, hlm. 448). Ada ulama yang mengatakan bahwa
orang yang sudah ke Makkah, akan rindu kembali ke sana setiap

tahunnya.
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Hadirin rahimabi wa rahimakumullabh,

Ibadah haji dan qurban ini memiliki kesamaan di antaranya adalah
meninggalkan larangan tertentu. Selama berihram, orang yang
berhaji tidak boleh memotong kuku dan rambut. Begitu pula, sejak
masuk 1 Dzulhijjah, orang yang berqurban dimakruhkan (makruh

tanzih) pula memotong kuku dan rambut.

Ibadah haji dan qurban juga dilakukan melihat dari kemampuan

harta. Tentu saja, harta yang dikeluarkan akan diberi ganti yang
lebih baik. Tinggal kita saja yakin ataukah tidak.

I

SFEE

“Barangsiapa memberi pinjaman kepada Allah dengan pinjaman yang
baik, maka Allah akan melipatgandakan balasan pinjaman itu untuknya
dan dia akan memperoleh pahala yang banyak.” (QS. Al-Hadid: 11).
Ketika mendengar ayat ini, Abud Dahdaa’ begitu yakin akan janji
Allah, hingga ia bersedekah dengan 600 pohon kurma. Rasulullah
shallallabu alaihi wa sallam pun terkagum dengan Abud Dahdaa
hingga bersabda, “Begitu banyak pohon kurma untuk Abu Dahdaa di
surga. Akar dari tanaman tersebut adalah mutiara dan yaqut (sejenis

batu mulia).” (Riwayat ini adalah riwayat yang sahih, dikeluarkan
oleh Abdu bin Humaid dalam Muntakhob dan Ibnu Hibban dalam
Mawarid Zhoma’an).
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Ya Allah, berikanlah kami kemudahan untuk berqurban pada
tabun ini, serta terimalah amalan kami. Ya Allah, berikanlah
kami semua untuk segera hadir di tanab suci yang kami rindukan
untuk berhaji, atau minimal berumrah. Ya Allah, berkahilah
rezeki kepada kami semua.
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Khutbah Kedua
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Taqobbalallahu minna wa minkum, shalibhal amaal, kullu aamin wa
antum bi khairin.

Wassalaamu alaitkum wa rahmatullah wa barakatub.

f’anggang, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yo




